Analisis Dampak Impor dan Ekspor Beras antara Indonesia dan Thailand

terhadap Ketahanan Pangan dan Ekonomi Nasional
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1. Pendahuluan

Beras adalah makanan penting di banyak negara Asia seperti Indonesia dan Thailand.
Keduanya memiliki peran besar dalam pasar beras dunia, dengan Thailand sebagai salah satu
pengekspor terbesar dan Indonesia sebagai pembeli dan produsen besar. Meskipun Indonesia
bisa menghasilkan banyak beras, kebutuhan lokal sering melebihi produksi, sehingga impor
jadi solusi yang diperlukan. Thailand, di sisi lain, bergantung pada ekspor beras untuk
mendapatkan banyak pendapatan. Artikel ini ingin mengevaluasi dampak impor dan ekspor
beras antara kedua negara terhadap ketahanan pangan dan ekonomi mereka, serta memberikan

pandangan kritis tentang kebijakan yang mereka terapkan.
2. Pembahasan
2.1 Ketahanan Pangan di Indonesia

Ketahanan pangan jadi masalah besar di Indonesia, dengan populasi yang besar. Bergantung
pada impor untuk memenuhi kekurangan produksi lokal sering jadi perdebatan. Meskipun
impor bisa bantu menjaga harga dan ketersediaan beras, tapi juga punya risiko jangka panjang

untuk ketahanan pangan dan kemandirian nasional.

Impor beras dari Thailand jadi salah satu solusi utama. Tapi, terlalu bergantung pada impor
beras punya risiko, terutama kalau ada gangguan di pasokan global. Meningkatkan produksi
beras lokal jadi sangat penting, dan Indonesia sudah mencoba dengan teknologi modern dan

infrastruktur yang lebih baik.
2.2 Dampak Ekonomi di Indonesia

Impor beras langsung berpengaruh pada ekonomi Indonesia, khususnya harga beras di pasar
dalam negeri dan petani. Kalau harga beras impor lebih murah dari yang diproduksi lokal,
petani bisa jadi kesulitan jual hasil panen mereka dengan harga yang bagus, yang bisa
mengurangi pendapatan dan kesejahteraan mereka. Pemerintah Indonesia sudah ambil
beberapa langkah untuk melindungi petani, seperti subsidi dan pengaturan harga. Tapi,

kebijakan ini sering sulit diterapkan dengan baik.



2.3 Ekspor Beras dan Ekonomi Thailand

Thailand, sebagai pengekspor beras besar, dapat manfaat ekonomi yang besar dari
perdagangan beras. Ekspor ini memberikan banyak uang ke negara dan bantu stabilkan
ekonomi. Kebijakan yang dukung peningkatan kualitas beras Thailand telah bantu jaga beras
mereka bersaing di pasar global. Tapi, bergantung pada ekspor juga punya tantangan. Harga di
pasar internasional bisa berubah-ubah, yang bisa berpengaruh besar pada petani dan ekonomi

nasional. Thailand sudah mencoba mengatasi ini dengan berbagai strategi.
2.4 Dampak Terhadap Ketahanan Pangan Thailand

Walaupun Thailand punya lebih dari cukup beras untuk sendiri, ketahanan pangan tetap jadi
masalah penting. Pemerintah harus pastikan kebutuhan lokal selalu terpenuhi sebelum ekspor
ke luar. Kebijakan harga minimum dan subsidi buat petani sudah diterapkan untuk jaga
kesejahteraan petani dan produksi beras. Thailand juga menghadapi tantangan dari perubahan
iklim yang bisa ganggu produksi beras. Investasi dalam penelitian dan pengembangan di sektor

pertanian jadi penting untuk ini.
2.5 Kebijakan Perdagangan Beras

Kebijakan perdagangan beras antara Indonesia dan Thailand berperan besar dalam
ketahanan pangan dan ekonomi masing-masing negara. Di Indonesia, impor harus dipikirkan
baik-baik agar semua pihak puas. Di Thailand, ekspor harus jaga kesejahteraan petani dan
pastikan cukup beras untuk dalam negeri. Kerjasama regional dalam perdagangan beras bisa
bantu kuatkan ketahanan pangan di Asia Tenggara. ASEAN bisa jadi tempat untuk kerjasama
ini.

3. Kesimpulan Dan Saran

Perdagangan beras antara Indonesia dan Thailand punya dampak yang rumit. Impor beras
bantu jaga harga dan ketersediaan di Indonesia, tapi juga ada risiko. Ekspor beras bantu
Thailand, tapi harus dikelola dengan baik. Untuk manfaatkan perdagangan beras dan kurangi

risiko, beberapa rekomendasi bisa dipertimbangkan:

e Cari sumber impor beras yang beragam untuk Indonesia.
e Thailand perlu cari pasar ekspor yang berbeda-beda.
e Indonesia harus terus tingkatkan produksi beras lokal.

e Penguatan kerjasama regional bisa bantu semua negara di kawasan.



